





A. Latar Belakang 
Pembelajaran menurut Gestalt (dalam Sagala, 2007: 46) adalah proses 
yang dialami siswa untuk memahami ilmu pengetahuan atau materi pembelajaran 
secara keseluruhan atau molar. Aktivitas pembelajaran yang digagas Gestalt juga 
menitik beratkan siswa untuk mempelajari materi tidak dengan menghafalkan 
melainkan memahami pengertiannya. Pengertian di atas dengan kata lain 
menyatakan bahwa pembelajaran seharusnya fokus pada bagaimana manusia 
bertindak, berpikir, dan berproses untuk belajar (Huda, 2013: 39). Pembelajaran 
dapat didefinisikan sebagai pengaruh permanen atas perilaku, pengetahuan, dan 
keterampilan berpikir yang diperoleh melalui pengalaman (Santrock, 2010: 266). 
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
adalah proses yang dialami seseorang yang memberikan pengaruh terhadap 
perilaku, pengetahuan, dan keterampilan berpikir yang diperoleh berdasarkan 
pemahaman dan pengalamannya. 
Permendikbud No. 69 Tahun 2013 menitik beratkan beberapa 
penyempurnaan yang dikandung dalam Kurikulum 2013. Beberapa 
penyempurnaan tersebut di antaranya adalah sebagai berikut: (1) Pola 
pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaran berpusat pada 
peserta didik. Peserta didik harus memiliki pilihan-pilihan terhadap materi yang 
dipelajari untuk memiliki kompetensi yang sama; (2) Pola pembelajaran pasif 
menjadi pembelajaran aktif-mencari (pembelajaran siswa aktif mencari semakin 
diperkuat dengan model pembelajaran pendekatan sains); (3) Pola pembelajaran 
pasif menjadi pembelajaran kritis. Rumusan tujuan pendidikan sejarah yang 
bertolak dari konsep Kurikulum 2013, beberapa di antaranya adalah: (1) 
Mengembangkan kemampuan berpikir sejarah (historical thinking), keterampilan 
sejarah (historical skills), dan wawasan terhadap isu sejarah (historical issues), 
serta menerapkan kemampuan, keterampilan dan wawasan tersebut dalam 
kehidupan masa kini; (2) Memahami dan mampu menangani isu-isu kontroversial 
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untuk mengkaji permasalahan yang terjadi di lingkungan masyarakatnya.; (3) 
Mengembangkan pemahaman internasional dalam menelaah fenomena aktual dan 
global. Kurikulum 2013 secara umum dan pendidikan sejarah secara khusus 
menjadikan kemampuan berpikir kritis sebagai salah satu pola pembelajaran yang 
harus dikembangkan dan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa. 
Selain itu, isu kontroversial mendapatkan perhatian khusus dalam tujuan 
pendidikan sejarah untuk diintegrasikan dalam pendidikan di kelas. 
Berpikir kritis merupakan karakter yang harus terbentuk dalam diri siswa 
setelah mengalami proses belajar (Sagala, 2007: 57). Jika siswa tidak dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritisnya, maka ia belum berhasil melakukan 
perubahan tingkah laku sesuai dengan tujuan pembelajaran. Berpikir kritis adalah 
suatu sikap mau berpikir secara mendalam tentang masalah-masalah dan hal-hal 
yang berada dalam jangkauan seseorang; pengetahuan tentang metode-metode 
pemeriksaan dan penalaran yang logis; dan semacam suatu keterampilan untuk 
menerapkan metode-metode tersebut (Glaser, 1941:5). Sederhananya, berpikir 
kritis adalah kemampuan berpikir siswa untuk menelaah sesuatu dengan 
menganalisis informasi-informasi yang berkaitan dengan hal tersebut secara logis 
dan rasional. Sikap berpikir kritis sangat diperlukan, terutama untuk menghadapi 
isu-isu kontroversial yang terbuka di tengah masyarakat. 
Wellington yang dikutip Cavet (2007: 2) menyatakan bahwa “a 
controversial issue must: involve value judgements, so that the issues cannot be 
settled by facts, evidence or experiment alone; be considered important by an 
appreciable number of people” (masalah kontroversial harus: melibatkan 
penilaian, sehingga masalah tidak dapat diselesaikan oleh fakta, bukti atau 
percobaan sendiri; dianggap penting oleh jumlah orang yang cukup banyak).  
Cavet (2007: 2) mengutip The report Teaching controversial issues: A European 
perspective from the Children's Identity & Citizenship in Europe programme 
menyatakan bahwa “a controversial issue is one in which: there are competing 
values and interests; there is political sensitivity; emotions become strongly 
aroused; the subject/area is complex; the subject/area is of topical interest”. 
(masalah kontroversial adalah satu di mana: ada bersaing nilai-nilai dan 
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kepentingan, ada sensitivitas politik; emosi menjadi sangat terangsang; 
subjek/area adalah kompleks; subjek/kawasan adalah kepentingan topikal). Isu 
kontroversial adalah isu yang melibatkan informasi dan penafsiran dari banyak 
orang dan memiliki sensitivitas tinggi. 
Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Informasi Komunikasi 
yang terjadi saat ini memberikan akses besar bagi siswa terhadap segala bentuk 
informasi. Siswa bisa dengan mudahnya menemukan informasi terkait baik yang 
terkait dengan sisi akademik maupun non akademik dan informasi yang bersifat 
kontroversial maupun non kontroversial. Informasi yang bersifat non 
kontroversial tidak banyak menimbulkan permasalahan karena bisa langsung 
diterima siswa, namun tidak sama halnya dengan isu-isu kontroversial. Isu 
kontroversial membutuhkan analisis yang mendalam sebelum diterima. Isu 
kontroversial yang memiliki keterkaitan dengan pengetahuan akademik dalam 
pendidikan yang ada di Indonesia terdapat pada matapelajaran sejarah. 
Sifat kontroversial melekat pada matapelajaran sejarah karena sejarah 
senantiasa berproses dan bukan sebagai suatu hal yang sudah selesai, sehingga ada 
kecenderungan munculnya fakta-fakta dan interpretasi-interpretasi baru terhadap 
suatu peristiwa sejarah (Kochhar, 2008: 453). Perbedaan pandangan terhadap 
suatu peristiwa, perolehan sumber, metode penggalian sumber hingga cara 
interpretasi sejarawan akan memunculkan perbedaan versi sejarah. Sekalipun 
dilakukan unifikasi versi sejarah dalam buku ajar matapelajaran sejarah, tidak 
menutup kemungkinan siswa akan tetap bersentuhan dengan versi sejarah lainnya.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap 
pembelajaran sejarah yang ada di SMAN yang ada di kota Surakarta 
memunculkan hasil sebagai berikut: (1) Guru masih menggunakan buku paket 
sebagai bahan ajar satu-satunya dalam pembelajaran walaupun tidak membatasi 
siswa untuk mengakses informasi tambahan menggunakan mesin pencari internet 
hal tersebut tercermin dari tugas merangkum materi dalam buku paket; (2) Materi 
yang diajarkan jarang diintegrasikan dengan kehidupan sehari-hari siswa, 
sehingga siswa mempelajari sejarah sebagai ‘cerita masa lalu’ yang tidak 
memberikan kontribusi bagi kelanjutan peradaban di masa kini dan masa depan; 
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(3) Guru belum mengakomodir minat siswa untuk mempelajari isu kontroversial 
di kelas baik karena dianggap tabu, irrelevant, kurangnya alokasi waktu untuk 
membahas isu-isu kontroversial (karena pembelajaran kontroversial 
membutuhkan waktu yang relatif panjang), maupun keterbatasan kemampuan 
guru untuk memberikan materi dan klarifikasi. Padahal siswa mendapatkan 
banyak akses isu kontroversial melalui internet ketika mencari tambahan 
informasi; (4) siswa belum terbiasa mempelajari materi kontroversial. 
King (2009) berdasarkan penelitian yang dilakukan di Irlandia Utara 
dalam artikelnya menyebutkan bahwa: teaching about controversial issues is a 
powerfull tool in the repertoire of civic educators. Despite widespread agreement 
concerning the social, academics, and civic benefits to be gained from discussing 
controversial public issues within the classroom, empirical research reveals that 
doing so is a rare occurrence (mengajarkan isu-isu kontroversial adalah alat yang 
hebat dalam deretan materi yang akan diajarkan oleh pendidik kewarganegaraan. 
Meskipun kesepakatan mengenai manfaat dalam aspek sosial, akademik, dan 
kewarganegaraan yang akan didapatkan dari mendiskusikan isu-isu kontroversial 
yang sifatnya publik dalam kelas telah diakui secara luas, namun riset 
membuktikan bahwa hal tersebut masih jarang diterapkan). Keterbatasan tersebut 
terjadi karena sulitnya mengatur sintaks diskusi yang efektif dan baik, terlalu 
luasnya materi yang akan didiskusikan, kurangnya kemampuan guru untuk 
membimbing jalannya diskusi atas isu kontroversial, hingga kesulitan untuk 
mengendalikan konflik yang mungkin akan muncul saat diskusi berlangsung. 
Hal yang hampir sama dikemukakan oleh Hess (2002) berdasarkan 
penelitian yang dilakukan di beberapa sekolah di Amerika Serikat. Kendala-
kendala yang menyebabkan pembelajaran isu kontroversial sulit dilakukan adalah: 
(1) waktu persiapan siswa (baik secara materi maupun psikis) yang memakan 
waktu; (2) diskusi dengan bahan isu kontroversial adalah hal yang sulit diterapkan 
karena berpotensi menyulut reaksi yang emosional dan bisa jadi lebih sulit 
daripada tipe diskusi yang lain; (3) para guru mengeluhkan kurangnya rasa 
percaya diri untuk mengajar dan memfasilitasi diskusi dengan materi isu 
kontroversial; (4) bagi beberapa komunitas, diskusi dengan materi isu 
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kontroversial adalah hal yang kontroversial karena isu-isu yang diangkat dianggap 
tidak sesuai dengan kurikulum yang berlaku atau karena ada tekanan untuk 
memahami suatu isu dari satu perspektif yang sama. 
Penelitian di Irlandia Utara yang dilakukan Kitson (2007) menunjukkan 
bahwa guru lebih memilih untuk menghindari isu-isu yang sensitif dan 
kontroversial dengan tujuan untuk menciptakan atau menjaga oasis di tengah-
tengah konflik yang ada. Namun Barton (2007) yang melakukan penelitian di 
negara yang sama menemukan hasil yang menunjukkan bahwa siswa tertarik 
dengan isu kontroversial dan sensitif yang ada di sekitarnya untuk dipelajari di 
kelas. Mereka melihat bahwa dengan belajar sejarah dan isu-isu kontroversial 
secara bersamaan, mereka dapat menarik relevansi antara matapelajaran sejarah 
dan kehidupan sehari-hari mereka. 
Keterbatasan pelaksanaan pembelajaran yang mengintegrasikan isu-isu 
kontroversial sebagai bagian dari materi patut disayangkan karena melewatkan 
kesempatan siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Tsabit 
Azinar Ahmad (2010) dalam tesisnya yang berjudul Implementasi Critical 
Pedagogy dalam Pembelajaran Sejarah Kontroversial di SMA Negeri Kota 
Semarang membuktikan pentingnya penggunaan pedagogi kritis sebagai 
pendekatan dalam pembelajaran sejarah kontroversial yang ada. Pedagogi kritis 
merupakan kebiasaan berpikir, membaca, menulis, dan mengungkapkan sesuatu 
untuk memahami makna yang terdalam, memahami akar permasalahan 
berdasarkan konteks sosial, ideologi, dan pemahaman personal atas segala macam 
kegiatan, peristiwa, objek, proses, organisasi, pengalaman, teks, pokok bahasan, 
kebijakan, media massa, maupun wacana. Penelitiannya menunjukkan bahwa guru 
selama ini belum menguasai critical pedagogy sehingga tidak memberikan alokasi 
waktu khusus untuk membahas isu-isu kontroversial yang ada, padahal siswa 
tertarik dengan versi-versi sejarah yang berbeda dengan yang tertulis dalam buku 
paket matapelajaran sejarah. 
Taofiq Hadiyanto dalam penelitiannya yang berjudul Peningkatan 
Kemampuan Bepikir Kritis Siswa dalam Pembelajaran Sejarah Kontroversial 
Melalui Metode Debat Pada Siswa Kelas XI IPA 2 di SMA Negeri 1 Tuntang 
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Tahun Ajaran 2009/2010 menegaskan bahwa metode debat dalam pembelajaran 
sejarah kontroversial memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Artinya, yang menjadi penyebab peningkatan 
kemampuan berpikir kritis tersebut bukan hanya materi sejarahnya yang bersifat 
kontroversial, melainkan juga metode pembelajaran yang digunakan dalam 
pembelajarannya. 
Berdasarkan hasil observasi dan studi penelitian di atas, peneliti 
menyimpulkan adanya kebutuhan terhadap model, media, maupun modul untuk 
memudahkan pelaksanaan pembelajaran sejarah berbasis isu kontroversial.  
Peneliti memilih modul sebagai solusi yang akan dikembangkan untuk mengatasi 
kesulitan pelaksanaan pembelajaran sejarah berbasis isu kontroversial dengan 
beberapa pertimbangan sebagai berikut: (1) buku paket matapelajaran sejarah 
tidak menyediakan materi isu kontroversial sehingga materi berupa sejarah 
kontroversial dalam modul yang akan dikembangkan bisa memberikan suplemen 
materi bagi siswa dalam pembelajaran; (2) membantu guru untuk mempermudah 
pelaksanaan pembelajaran sejarah kontroversial karena telah memberikan materi 
sekaligus evaluasinya; (3) mengatasi masalah ‘keterbatasan alokasi waktu’ 
matapelajaran sejarah karena modul yang bersifat mandiri sehingga siswa bisa 
mempelajarinya sendiri di rumah atau di luar jam akademik sekolah; (4) modul 
menyediakan materi sejarah kontroversial dari sumber yang dapat dipertanggung 
jawabkan secara ilmiah dan telah disesuaikan dengan SK-KD/ KI-KD 
matapelajaran sejarah (sesuai dengan kurikulum pendidikan yang berlaku di 
Indonesia). 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan serta untuk 
memperjelas masalah, maka dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. a. Bagaimana pembelajaran sejarah di SMA kota Surakarta? 
b. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa? 
c. Bagaimana kebutuhan guru dan siswa terhadap modul pembelajaran 
sejarah berbasis materi/isu kontroversial? 
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d. Bagaimana draft model produk yang dikembangkan? 
2. a. Bagaimana uji validasi produk yang dikembangkan? 
b. Bagaimana ujicoba pemakaian produk yang dikembangkan? 
c. Bagaimana model akhir produk yang dikembangkan? 
3. Apakah modul pembelajaran sejarah kontroversial berbasis problem 
solving efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa? 
 
C. Tujuan Pengembangan 
Penelitian pengembangan ini memiliki beberapa tujuan yakni: 
1. Memberikan suplemen materi pembelajaran sejarah yang dapat 
dipertanggung jawabkan secara ilmiah bagi siswa dengan memuat isu-isu 
kontroversial sehingga siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kritisnya sekaligus melatih sikap siswa dalam menghadapi isu-isu 
kontroversial yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Memberikan panduan bahan ajar alternatif bagi guru dalam mengajar 
matapelajaran sejarah. 
3. Membantu guru yang incapable dalam memfasilitasi siswanya untuk 
mempelajari sejarah kontroversial. 
4. Mengatasi keterbatasan alokasi waktu matapelajaran sejarah dengan 
mengembangkan modul pembelajaran kontroversial bagi siswa untuk 
dipelajari secara mandiri. 
 
D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
Spesifikasi produk yang diharapkan adalah bahan ajar berupa modul 
pembelajaran sejarah berbasis materi/isu kontroversial yang sesuai dengan 
kebutuhan SMA berdasarkan kurikulum pendidikan yang berlaku di Indonesia. 
Blue Print modul bisa digunakan guru untuk mengembangkan modul lanjutan 






E. Pentingnya pengembangan 
Urgensi pengembangan modul pembelajaran sejarah berbasis isu 
kontroversial adalah memberikan suplemen pembelajaran sejarah. Semakin 
banyaknya isu kontroversial yang muncul (baik berkaitan dengan sejarah ataupun 
tidak), siswa membutuhkan penguatan untuk menghadapi dan menganalisis isu-
isu kontroversial tersebut secara kritis. Kemampuan berpikir kritis siswa yang 
masih rendah pun bisa ditingkatkan melalui bahan ajar ini. Modul pembelajaran 
berbasis materi kontroversial ini dikembangkan bukan hanya untuk memenuhi 
tujuan kependidikan formal saja melainkan juga melatih siswa untuk 
mengakomodir isu-isu kontroversial yang berkembang di masyarakat, 
meningkatkan kemampuan historis, menyikapi kontroversi, dsb. 
Modul ini juga diharapkan dapat membantu guru mengatasi kesulitan-
kesulitan dalam mengajarkan isu kontroversial. Materi matapelajaran sejarah 
berupa isu kontroversial sekaligus instrumen evaluasinya membantu guru 
meningkatkan kapabilitas mengajar. Modul yang bersifat mandiri dapat membantu 
guru mengatasi permasalahan alokasi waktu matapelajaran yang terbatas jika 
digunakan untuk memfasilitasi siswa mempelajari isu kontroversial. 
 
F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 
Pengembangan ini hanya terbatas pada produk berupa modul sejarah 
untuk siswa SMA dalam Kompetensi Dasar tertentu sehingga pengembangan 
untuk materi pada Kompetensi Dasar lain bisa dilanjutkan oleh peneliti lain atau 
guru dengan tetap merujuk pada teori-teori yang diperlukan sebagai dasar 
pengembangan dan disesuaikan dengan kurikulum serta kondisi lokasi 
pengembangan. Selain itu, studi pendahuluan untuk menemukan masalah dalam 
penelitian yang akan diatasi melalui pengembangan produk ini hanya 
dilaksanakan di SMAN 8 Surakarta sebagai sampel dalam penelitian mewakili 
SMAN di kota Surakarta. Uji coba dilakukan dan diuji efektifitasnya dilakukan di 
sekolah yang sama dengan subjek yang telah ditentukan sebelumnya. 
Skor penilaian kemampuan berpikir kritis siswa didapatkan dari soal-soal 
latihan yang diintegrasikan di dalam modul dan tes evaluasi terpisah setelah siswa 
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mempelajari modul. Penilaian kemampuan berpikiri kritis siswa didapatkan 
melalui tes esai yang penyusunannya disesuaikan dengan kriteria kemampuan 
berpikir kritis dan rambu-rambu jawaban tes tersebut dirancang oleh peneliti. 
Penilaian evaluasi tersebut bersifat terbuka dan fleksibel. Tes esai dipilih karena 
kemampuan berpikir kritis melibatkan pemikiran dan opini siswa sehingga lebih 
mudah dinilai dengan tes esai daripada tes pilihan ganda yang bersifat objektif. 
 
 
G. Definisi Istilah 
1. Berpikir kritis adalah serangkaian cara berpikir mendalam pada aspek 
kognitif yang dilakukan secara rasional dengan langkah menganalisis 
berbagai informasi untuk menyelesaikan masalah, membuat keputusan dan 
kesimpulan, dan mempelajari konsep baru. 
2. Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar tertulis yang dikemas secara 
utuh dan sistematis, didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar 
yang terencana dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan 
belajar yang spesifik 
3. Sejarah kontroversial adalah sejarah yang dalam historiografinya 
mengandung perdebatan akibat ketidaktepatan, ketidaklengkapan, dan 
ketidakjelasan fakta sejarah dan interpretasi sejarawan. Sejarah kontroversial 
terbagi menjadi dua kategori yakni: (1) sejarah kontroversial yang muncul 
karena ketidaktepatan dan ketidaklengkapan fakta sejarah dan interpretasi 
sejarawan dan (2) sejarah kontroversial yang muncul karena ketidaktepatan, 
ketidaklengkapan, dan ketidakjelasan fakta sejarah dan interpretasi sejarawan. 
 
 
